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Abstrak 

Ulkus diabetik atau yang juga disebut sebagai ulkus kaki diabetik merupakan kelainan 

pada ekstremitas inferior tubuh yang diawali dengan adanya luka terbuka pada Ulkus 

diabetik atau yang juga disebut sebagai ulkus kaki diabetik merupakan kelainan pada 

ekstremitas inferior tubuh yang diawali dengan adanya luka terbuka pada. Tujuan dari 

penelitian ini untuk Menganalsis bagaimana hubungan faktor faktor prediktor (Hb, 

Leukosit, Trombosit, LDL, HbA1c, D-dimer, Albumin) terhadap tingkat keparahan 

pasien ulkus diabetes di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain cross sectional. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah Data yang berupa data sekunder 

dari bagian rekam medik di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Hasil uji proporsi dengan 

uji korelasi Chi-square terdapat hubungan hemoglobin (p-value sebesar 0,007), 

hubungan antara leukosit (p-value sebesar 0,002), hubungan antara trombosit (p-value 

sebesar 0,004), hubungan antara LDL (p-value sebesar 0,028), hubungan antara HbA1C 

(p-value sebesar 0,022), hubungan antara D- dimer (p-value sebesar 0,020), hubungan 

antara albumin (p-value sebesar 0,047) dengan derajat ulkus diabetik. Diharapkan 

masyarakat dapat lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keparahan derajat ulkus diabetik. 

Kata kunci : Diabetes, Ulkus Diabetes, Meggitt-Wagner 

Abstract 

Diabetic ulcers or also referred to as diabetic foot ulcers are disorders of the inferior 

extremities of the body that begin with an open wound on diabetic ulcers or also 

referred to as diabetic foot ulcers are disorders of the inferior extremities of the body 

that begin with an open wound on. The purpose of this study was to analyze how the 

relationship of predictor factors (hb, leukocytes, platelets, LDL, HbA1c, D-dimer, 

Albumin) to the severity of diabetic ulcer patients at Dr. Pirngadi Hospital Medan City. 

The type of research used in this study was analytic research with a cross sectional 

design. The instrument used in this study is data in the form of secondary data from the 

medical records section at RSUD Dr. Pirngadi Medan City. The results of the 
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proportion test with the Chi-square correlation test showed a relationship between 

hemoglobin (pvalue of 0.007), the relationship between leukocytes (p-value of 0.002), 

the relationship between platelets (p-value of 0.004), the relationship between LDL (p-

value of 0.028), the relationship between HbA1C (p-value of 0.022), the relationship 

between D-dimer (pvalue of 0.020), the relationship between albumin (p-value of 0.047) 

with the degree of diabetic ulcers. It is hoped that the community can pay more attention 

to factors that can affect the severity of the degree of diabetic ulcers. 

Keywords : Diabetic, diabetic ulcer, Meggitt-Wagner 
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1. Pendahuluan 

Saat ini Indonesia menempati posisi kelima 

dalam daftar penyandang DM terbanyak. 

Penyakit DM dapat menyebabkan penyakit 

akut dan kronis. Selain itu DM juga dapat 

menyebabkan banyak komplikasi 

makroangiopati dan mikroangiopati. Salah 

satu dari komplikasi makroangiopati adalah 

ulkus diabetes. Dan organ yang paling 

banyak terkena ulkus adalah kaki.
1
 

Salah satu penyebab timbulnya ulkus kaki 

diabetes adalah hiperglikemia 

berkepanjangan. Ada beberapa parameter 

laboratorium yang dapat menilai status 

glikemik penyandang, salah satunya adalah 

pemeriksaan kadar HbA1c .Nilai 

pemeriksaan HbA1c dijadikan gold standar 

untuk penilaian kadar glukosa darah selama 

8-12 minggu sebelumnya sehingga 

PERKENI (Perkumpulan Endokrinologi 

Indonesia) menganjurkan agar setiap 

penyandang DM melakukan pemeriksaan 

HbA1c minimal dua kali dalam setahun 

atau setiap tiga bulan.
1
 

Ulkus diabetes dapat menyebabkan banyak 

komplikasi mulai dari cacat kaki, amputasi, 

sepsis, bahkan kematian. Faktor faktor 

yang mempengaruhi penyembuhan luka 

pada pasien ulkus diabetes yaitu kendali 

metabolik (gula darah yang buruk, Hba1c, 

Albumin, Hb, LDL), kendali infeksi 

(leukosit yg meningkat), kendali vaskuler 

(peningkatan koagulasi d-dimer) yang 

tentunya akan mempengaruhi tingkat 

keparahan pasien ulkus diabetes.
1
 Ulkus 

kaki diabetes adalah satu komplikasinya, 

diperkirakan 15% dari total penyandang 

DM mengalami komplikasi ini. Ulkus kaki 

diabetes merupakan penyebab utama 

pasien dilakukan rawat inap di rumah 

sakit dan penyebab peningkatan angka 

amputasi  non-traumatik.  The  Global 

Lower Extremity Amputation Study Group 

memprediksi bahwa DM menyumbang 

angka 25-90%  penyebab terjadinya 

amputasi [5].Prevalensi penyandang ulkus 

diabetes di Indonesia sekitar 15%, angka 

amputasi  30% dan ulkus  diabetes 

merupakan sebab perawatan rumah sakit 

yang terbanyak sebesar 80% untuk DM.
2
 

Berdasarkan survey pendahuluan yang 

dilakukan di RSUD Dr. Pirngadi  Kota 

Medan didapatkan jumlah data pasien 

Ulkus Diabetes rawat inap dan rawat jalan 

pada periode 2022-2023 sebanyak 106 

Orang. 

Dikarenakan belum adanya penelitian yang 

dilakukan di Medan, maka kami ingin 

melakukan penelitian apakah ada hubungan 

faktor faktor prediktor Hb, Leukosit, 

Trombosit, LDL, HbA1c, D-dimer, dan 

Albumin terhadap tingkat keparahan pasien 

ulkus diabetes di RSUD Dr.Pirngadi Kota 

Medan. 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitan ini memakai analitik 

observasional dengan memakai desain cross 

sectional. Data yang diambil merupakan 

data sekunder dari bagian rekam medik di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, pendekatan observasional 

analitik cross-sectional, dan data sekunder, 

teknik pengambilan sampel menggunakan 

total sampling, diperoleh 52 sampel 

penelitian yang merupakan pasien Ulkus 

Diabetes. Ulkus Diabetes merupakan 

variabel dependen, sedangkan faktor 

independennya adalah Hb, Leukosit, 

Trombosit, LDL, HbA1c, D-dimer, Albumin 

dengan menggunakan uji statistik Chi- 

square dalam SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions). Dalam penelitian ini 

untuk keputusan uji statistik diambil taraf 
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nyata 5% (p<0,05) yang dianggap 

bermakna dan signifikan. 

 

3. Hasil Penelitian 

a) Bivariat 

1) Hubungan Hemoglobin terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

 

Beirdasarkan Tabeil 10, dapat 

disimpuilkan bahwa dari 8 orang pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 0 

(15,4%), 1 orang meimiliki kadar Hb reindah 

(1,9%), 3 orang meimiliki kadar Hb normal 

(5,8%), dan 4 orang meimiliki kadar Hb 

tinggi (7,7%). Dari 27 pasiein deingan 

deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 1 (51,9%), 

13 orang meimiliki kadar Hb reindah (25%), 

10 orang meimiliki kadar Hb normal 

(19,2%), dan 4 orang meimiliki kadar Hb 

tinggi (7,7%). Seimeintara pada 17 pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 2 

(32,7%), 14 orang meimiliki kadar Hb 

reindah (26,9%), 1 orang meimiliki kadar Hb 

normal (1,9%), dan 2 orang meimiliki kadar 

Hb tinggi (3,8%). 

Dilakuikan uiji statistik deingan uiji 

Chi-squiarei, dan dipeiroleih nilai p-valuiei 

seibeisar 0,007 yang beirarti didapati 

huibuingan yang beirmakna antara kadar Hb 

deingan deirajat uilkuis diabeitik di RSUiD Dr. 

Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 2022 – 

2023. 

2) Hubungan Leukosit terhadap Derajat 

Ulkus Diabetik 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 11, dapat disimpuilkan 

bahwa dari 8 orang pasiein deingandeirajat 

uilkuis diabeitik Tingkat 0 (15,4%), 2 orang 

meimiliki kadar leiuikosit reindah (3,8%), 5 

orang meimiliki kadar leiuikosit normal 

(9,6%), dan 1 orang meimiliki kadar leiuikosit 

tinggi (1,9%). Dari 27 pasiein deingan deirajat 

uilkuis diabeitik Tingkat 1 (51,9%), 2 orang 

meimiliki kadar leiuikosit reindah (3,8%), 6 

orang meimiliki kadar leiuikosit normal 

(11,5%), dan 19 orang meimiliki kadar 

leiuikosit tinggi (36,5%). Seimeintara pada 17 

pasiein deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 

2 (32,7%), 1 orang meimiliki kadar leiuikosit 

normal (1,9%), 16 orang meimiliki kadar 

leiuikosit tinggi (30,8%). 

Dilakuikan uiji statistik deingan uiji Chi- 

squiarei, dan dipeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 

0,002 yang beirarti didapati huibuingan yang 

beirmakna antara kadar leiuikosit deingan 

deirajat uilkuis diabeitik di RSUiD Dr. 

Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 2022 – 

2023. 
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3) Hubungan Trombosit terhadap Derajat 

Ulkus Diabetik 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 12, dapat 

disimpuilkan bahwa dari 8 orang pasiein 

deingan deirajat uilku is diabeitik Tingkat 0 

(15,4%), 7 orang meimiliki kadar trombosit 

normal (13,5%), dan 1 orang me imiliki kadar 

trombosit tinggi (1,9%). Dari 27 pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 1 

(51,9%), 11 orang meimiliki kadar trombosit 

normal (21,2%), dan 16 orang meimiliki 

kadar trombosit tinggi (30,8%). Seimeintara 

pada 17 pasiein deingan deirajat uilku is diabeitik 

Tingkat 2 (32,7%), 3 orang me imiliki kadar 

trombosit normal (5,8%), dan 14 orang 

meimiliki kadar trombosit tinggi (26,9%). 

Dilakuikan uiji statistik deingan u iji 

Chi-squiarei, dan dipeiroleih nilai p-valuie i 

seibeisar 0,004 yang beirarti didapati 

huibuingan yang beirmakna antara kadar 

trombosit deingan deirajat uilku is diabeitik di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 

4) Hubungan LDL terhadap Derajat Ulkus 

Diabetik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 13, dapat 

disimpulkan bahwa dari 8 orang pasien 

dengan derajat ulkus diabetik Tingkat 0 

(15,4%), 5 orang memiliki kadar LDL 

normal (9,6%), dan 3 orang memiliki kadar 

LDL tidak normal (5,8%). Dari 27 pasien 

dengan derajat ulkus diabetik Tingkat 1 

(51,9%), 11 orang memiliki kadar LDL 

normal (21,2%), dan 16 orang memiliki kadar 

LDL tidak normal (30,8%). Sementara pada 

17 pasien dengan derajat ulkus diabetik 

Tingkat 2 (32,7%), 2 orang memiliki kadar 

LDL normal (3,8%), dan 15 orang memiliki 

kadar LDL tidak normal (28,8%). 

Dilakukan uji statistik dengan uji 

Chi-square, dan diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,028 yang berarti didapati hubungan 

yang bermakna antara kadar LDL dengan 

derajat ulkus diabetik di RSUD Dr. Pirngadi 

Medan periode tahun 2022 – 2023. 
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5) Hubungan HbA1C terhadap Derajat 

Ulkus Diabetik 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 14, dapat 

disimpuilkan bahwa dari 8 orang pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 0 

(15,4%), 4 orang me imiliki kadar HbA1C 

yang teirkontrol baik (7,7%), 3 orang 

meimiliki kadar HbA1C yang teirkontrol 

cu iku ip (5,8%), dan 1 orang meimiliki kadar 

HbA1C yang tidak teirkontrol baik (1,9%). 

Dari 27 pasiein deingan deirajat uilkuis 

diabeitik Tingkat 1 (51,9%), 3 orang 

meimiliki kadar HbA1C yang teirkontrol 

baik (5,8%), 7 orang meimiliki kadar 

HbA1C yang teirkontrol cuiku ip (13,5%), 

dan 17 orang meimiliki kadar HbA1C yang 

tidak teirkontrol baik (32,7%). Seimeintara 

pada 17 pasiein deingan deirajat uilkuis 

diabeitik Tingkat 2 (32,7%), 1 orang 

meimiliki kadar HbA1C yang teirkontrol 

baik (1,9%), 4 orang meimiliki kadar 

HbA1C yang teirkontrol cu ikuip (7,7%), 

dan 12 orang meimiliki kadar HbA1C yang 

tidak teirkontrol baik (23,1%). 

Dilaku ikan u iji statistik deingan uiji 

Chi-squiarei, dan dipeiroleih nilai p-valu ie i 

seibeisar 0,022 yang beirarti didapati 

hu ibuingan yang beirmakna antara kadar 

HbA1C deingan deirajat uilku is diabeitik di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahu in 

2022 – 2023 

6) Hubungan D-dimer terhadap Derajat 

Ulkus Diabetik 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 15, dapat 

disimpuilkan bahwa dari 8 orang pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 0 

(15,4%), 6 orang meimiliki kadar D-dimeir 

normal (11,5%), dan 2 orang meimiliki kadar 

D-dimeir tidak normal (3,8%). Dari 27 pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 1 

(51,9%), 12 orang meimiliki kadar D-dimeir 

normal (23,1%), dan 15 orang meimiliki 

kadar D-dimeir tidak normal (28,8%). 

Seimeintara pada 17 pasiein deingan deirajat 

uilkuis diabeitik Tingkat 2 (32,7%), 3 orang 

meimiliki kadar D- dimeir normal (5,8%), dan 

14 orang meimiliki kadar D-dimeir tidak 

normal (26,9%). 

Dilakuikan uiji statistik deingan uiji Chi- 

squiarei, dan dipeiroleih nilai p-valuiei 

seibeisar 0,020 yang beirarti didapati 

huibuingan yang beirmakna antara kadar D-

dimeir deingan deirajat uilkuis diabeitik di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 
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7) Hubungan Albumin terhadap Derajat 

Ulkus Diabetik 

 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 16, dapat 

disimpuilkan bahwa dari 8 orang pasiein 

deingan deirajat uilkuis diabeitik Tingkat 0 

(15,4%), 2 orang meimiliki kadar albuimin 

reindah (3,8%), 4 orang meimiliki kadar 

albuimin normal (7,7%), dan 2 orang 

meimiliki kadar albuimin tinggi (3,8%). Dari 

27 pasiein deingan deirajat uilkuis diabeitik 

Tingkat 1 (51,9%), 15 orang meimiliki kadar 

albuimin reindah (28,8%), 10 orang meimiliki 

kadar albuimin normal (19,2%), dan 2 orang 

meimiliki kadar albuimin tinggi (3,8%). 

Seimeintara pada 17 pasiein deingan deirajat 

uilkuis diabeitik Tingkat 2 (32,7%), 14 orang 

meimiliki kadar albuimin reindah (26,9%), 

dan 3 orang meimiliki kadar albuimin normal 

(5,8%). 

Dilakuikan uiji statistik deingan uiji Chi- 

squiarei, dan dipeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 

0,047 yang beirarti didapati huibuingan yang 

beirmakna antara kadar albuimin deingan 

deirajat uilkuis diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi 

Meidan peiriodei tahuin 2022 – 2023. 

 

b) Analisis Multivariat 

1) Faktor yang Mempengaruhi Derajat 

Ulkus Diabetes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.16, dapat 

dikeitahuii bahwa variabeil yang paling 

meimpeingaruihi deirajat uilkuis diabeitik di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan adalah kadar 

trombosit, deingan nilai Odds Ratio (OR) 

seibeisar 27.360, diikuiti kadar LDL deingan 

OR seibeisar 14.061, dan kadar D-dimeir 

deingan OR seibeisar 11.661. Seimeintara uintuik 

variabeil lainnya yakni HbA1c meimiliki OR 

seibeisar 7.302, leiuikosit meimiliki OR seibeisar 

1.199, albuimin meimiliki OR seibeisar 0.233, 

dan heimoglobin meimiliki OR seibeisar 0.120. 

 

4. Pembahasan 

Analisis Hubungan Hemoglobin 

terhadap Derajat Ulkus Diabetik 

 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, dipeiroleih 

nilai p-valuiei seibeisar 0,007 yang beirarti 

didapati huibuingan yang beirmakna antara 

kadar Hb deingan deirajat uilkuis diabeitik di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 

Aneimia meinjadi salah satui komponein 

yang beirpeiran peinting dalam keijadianuilkuis 

diabeitik, kareina dapat meinyeibabkan iskeimia 

pada eikstreimitas bawah. Aneimia 

meinyeibabkan jaringan peirifeir keikuirangan 

oksigein, dimana oksigein seindiri meimiliki 

fuingsi peinting dalam peimbeintuikan kolagein 

dan peirbaikan jaringan yang ruisak. 

Reindahnya kadar oksigein dalam darah 

kareina  kadar  Hb  yang  reindah  akan 
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meimpeirlambat proseis peinyeimbuihan luika. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih Alfian Mas’uid dan Najman 

yang meineiliti Huibuingan Kadar Heimoglobin 

(Hb) deingan Deirajat Diabeitic Foot Uilceirs 

(DFUi) di Kabuipatein Bonei, yang 

meinyimpuilkan teirdapat huibuingan antara 

kadar heimoglobin deingan deirajat luika 

Weigneir pada pasiein Diabeitic Foot Uilceirs 

(DFUi). Aneimia seicara signifikan 

beirhuibuingan deingan peinyeimbuihan luika 

yang buiruik, ampuitasi, dan risiko keimatian. 
3
 

Analisis Hubungan Leukosit terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, dipeiroleih 

nilai p-valuiei seibeisar 0,002 yang beirarti 

didapati huibuingan yang beirmakna antara 

kadar leiuikosit deingan deirajat uilkuis diabeitik 

di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 

 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih M. Yajid Candra, dkk yang 

meineiliti Huibuingan Antara Leiuikosit deingan 

Pasiein Uilkuis Diabeitikuim, yang meineimuikan 

uilkuis diabeitikuim adalah luika pada kuilit 

yang diseibabkan oleih makroangiopati, 

seihingga teirjadi vaskuileir insuifisieinsi dan 

neiuiropati, yang meimuidahkan bakteiri 

beirkeimbang meinjadi infeiksi. Dipeiroleih 

p-valuiei < 0,05, yang beirarti teirdapat 

huibuingan yang signifikan antara 

leiuikosit deingan pasiein uilkuis diabeitik. 
3
 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, dipeiroleih 

nilai p-valuiei seibeisar 0,002 yang beirarti 

didapati huibuingan yang beirmakna antara 

kadar leiuikosit deingan deirajat uilkuis diabeitik 

di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih M. Yajid Candra, dkk yang 

meineiliti Huibuingan Antara Leiuikosit deingan 

Pasiein Uilkuis Diabeitikuim, yang meineimuikan 

uilkuis diabeitikuim adalah luika pada kuilit 

yang diseibabkan oleih makroangiopati, 

seihingga teirjadi vaskuileir insuifisieinsi dan 

neiuiropati, yang meimuidahkan bakteiri 

beirkeimbang meinjadi infeiksi. Dipeiroleih 

p-valuiei < 0,05, yang beirarti teirdapat 

huibuingan yang signifikan antara 

leiuikosit deingan pasiein uilkuis diabeitik. 
3
 

Analisis Hubungan Trombosit terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, dipeiroleih 

nilai p-valuiei seibeisar 0,004 yang beirarti 

didapati huibuingan yang beirmakna antara 

kadar trombosit deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023. 

Pada diabeiteis meilituis, dapat teirjadi 

peiningkatakn aktivitas koaguilasi, yang akan 

meinyeibabkan hipeirkoaguilasi deingan 

aktivasi trombosit yang beirsifat kronik, dan 

teirjadi peinuiruinan proseis fibrinolisis. 

Trombosit meimainkan peiran inteigral dalam 

huibuingan antara fuingsi peimbuiluih darah dan 

trombosis. Di dalam seil eindoteil, trombosit 

meinyeirap gluikosa yang tidak teirkeindali 

kadarnya pada pasiein deingan hipeirglikeimia, 

dan meinghasilkan teikanan oksidatif. Hal ini 

meinyeibabkan peiningkatkan agreigasi 

trombosit pada pasiein diabeiteis meilituis. 

Pada peineilitian ini, didapati pasiein deingan 

uilkuis diabeitik deirajat Tingkat 1 dan tinggi 

dominan meimiliki kadar trombosit yang 

tinggi. Diduiga trombosit meimainkan peiran 

peinting dalam huibuingan fuingsi peimbuiluih 

darah dan trrombosis, dimana teirjadi 

peiningkatan agreigasi trombosit yang diduiga 
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teirjadi kareina trombosit teiraktivasi akibat 

kadar guila darah yang tinggi, meingakibatkan 

beiban pada jaringan tuibuih. Peinuimpuikan 

guila darah akan meingganggui fuingsi dari 

peimbuiluih darah seirta seil-seil saraf, 

meinyeibabkan trombosis, keimuidian meinjadi 

trombuis. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih Nuirsai D. Puispita, dkk 

deingan juiduil Huibuingan Kadar Trombosit 

dan Keijadian Kaki Diabeitik pada Peindeirita 

Diabeiteis Meilituis tipei 2 deingan nilai p-valuiei 

seibeisar 0,015, yang beirarti teirdapat 

huibuingan yang beirmakna antara 

peiningkatan kadar trombosit deingan 

keijadian kaki diabeitik pada peindeirita 

diabeiteis meillituis tipei 2. 
4
 

Analisis Hubungan LDL terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, dipeiroleih 

nilai p-valuiei seibeisar 0,028 yang beirarti 

didapati huibuingan yang beirmakna antara 

kadar LDL deingan deirajat uilkuis diabeitik di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 

LDL adalah lipoproteiin deingan kadar 

koleisteirol teirbanyak. Lipoproteiin ini dapat 

meingalami oksidasi dipicui oleih streiss 

oksidatif. Modifikasi LDL pada proseis 

oksidasi dapat meingakibatkan LDL muidah 

ditangkap oleih reiseiptor SR-A pada 

makrofag dandapat beiruibah meinjadi foam 

ceill. Foam ceill ini meiruipakan proseis awal 

dalam peimbeintuikan plak ateiroskleirosis 

seihingga dapat meingakibatkan peinuiruinan 

aliran darah pada bagian kaki. Peinuiruinan 

aliran darah inilah yang dapat meinyeibabkan 

teirjadinyauilkuis diabeitik. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih Bagas Buirhan yang meineiliti 

peirbeidaan kadar koleisteirol LDL pada pasiein 

DM tipei 2 deingan uilkuis dan tanpa uilkuis 

yang meimpeiroleih p-valuiei seibeisar 0,039, 

yang beirarti teirdapat peirbeidaan antara LDL 

pada pasiein deingan uilkuis dan tanpa uilkuis. 
5
 

Analisis Hubungan HbA1C terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, 

dipeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 0,022 yang 

beirarti didapati huibuingan yang beirmakna 

antara kadar HbA1C deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023. 

Salah satui peinyeibab timbuilnya uilkuis 

diabeitik adalah hipeirglikeimia 

beirkeipanjangan, kareina kondisi teirseibuit 

dapat meinyeibabkan keiruisakan seirta 

disfuingsi beirbagai organ dan jaringan. 

Keiadaan hipeirglikeimia juiga dapat 

meinyeibabkan keimampuian peimbuiluih darah 

uintuik kontraksi dan reilaksasi meinjadi 

teirganggui. Keiadaan ini beirdampak pada 

peinuiruinan sirkuilasi darah, teiruitama pada 

eikstreimitas bawah. Sirkuilasi yang meinuiruin 

ini meinimbuilkan hambatan pada proseis 

peinyeimbuihan luika seihingga luika meinjadi 

seimakin luias. 

Teirdapat beibeirapa parameiteir 

laboratoriuim uintuik meinilai statuis glikeimik 

pasiein, salah satuinya yakni HbA1C. 

Seimakin tinggi kadar HbA1C, maka 

seimakin meinuiruin keimampuian peingikatan 

oksigein oleih seil darah meirah seihingga 

teirjadi hipoksia jaringan yang seilnajuitnya 

meinyeibabkan prolifeirasi pada dinding seil 

otot polos. Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih Teiddy dan Eika Silvia yang 

meineiliti Huibuingan Kadar Heimoglobin 

A1C(HbA1C) deingan Uilkuis Kaki Diabeitik 

pada Peindeirita Diabeiteis Meilituis tipei 2 di 

Ruimah Sakit Uimuim Daeirah Dr. H. Abduil 

Moeiloeik  Provinsi  Lampuing,  yang 
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meimpeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 0,000 

yang beirarti teirdapat huibuingan yang 

beirmakna antara kadar HbA1C deingan 

keijadian uilkuis kaki diabeitik pada pasiein 

DM tipei 2 di RSUiD Dr. H. Abduil Moeiloeik 

Bandar Lampuing. 
6
 

Peineilitian ini juiga seijalan deingan 

Huibuingan Kadar Gluikosa Darah dan 

HbA1C pada Uilkuis Diabeitikuim yang 

meimpeiroleih p-valuiei seibeisar 0,000 yang 

beirarti teirdappat huibuingan yang signifikan 

antara kadar gluikosa darah puiasa deingan 

kadar HbA1C pada peindeirita uilkuis 

diabeitikuim. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian oleih I Wayan Puitui Suitirta Yasa 

deingan juiduil Tingginya Kadar LDL dan 

Trigliseirida pada Keijadian Diabeitic Foot 

Uilceirs (DFUi) di Ruimah Sakit Uimuim Puisat 

Sanglah yang meimpeiroleih p-valuiei seibeisar 

0,001, yang beirarti teirdapat huibuingan antara 

LDL deingan keijadian DFUi. 

 

Analisis Hubungan D-dimer terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, dipeiroleih 

nilai p-valuiei seibeisar 0,020 yang beirarti 

didapati huibuingan yang beirmakna antara 

kadar D-dimeir deingan deirajat uilkuis diabeitik 

di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei tahuin 

2022 – 2023. 

D-dimeir meiruipakan markeir global 

dari aktivasi sisteim heimostasis. Kadar D- 

dimeir yang meiningkat meinuinjuikkan 

keiadaan hipeirkoaguilasi, dimana keiadaan 

hipeirkoaguilasi ini akan meiningkatkan risiko 

teirjadinya gangrein pada peindeirita uilkuis 

diabeitik. 

Hasil peineilitian oleih Suihartono 

meineimuikan bahwa pada keilompok pasiein 

deingan uilkuis diabeitik, dipeiroleih peiruibahan 

homeiostasis deingan kateigori hipeirkoaguilasi 

beiruipa peiningkatan D-dimeir. Hasil 

peineilitian oleih Dhara Khanani, dkk juiga 

meineimuikan bahwa kadar D-dimeir yang 

tinggi diseibabkan kareina hasil peiningkatan 

peimbeintuikan beirkuian fibrin dan keiruisakan 

dari peimbuiluih darah.
7
 

Analisis Hubungan Albumin terhadap 

Derajat Ulkus Diabetik 

 

Beirdasarkan uiji Chi-squiarei, 

dipeiroleih nilai p-valuiei seibeisar 0,047 yang 

beirarti didapati huibuingan yang beirmakna 

antara kadar albuimin deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023. 

Pada pasiein DM, asuipan kalori 

seiring dibatasi uintuik meincapai targeit 

gluikosa darah dan peinanda meitabolismei 

yang teirkait, seimeintara asuipan proteiin 

dibatas uintuik meinguirangi proteiinuiria dan 

meimpeirbaiki prognosis pada pasiein 

neifropati diabeitik. Seibagian pasiein DM akan 

meingalami komplikasi ginjal, teirjadi 

proteiinuiria dan dapat meimicui 

hipoalbuimineimia. 

Hipoalbuimineimia pada pasiein uilkuis 

diabeitik meiruipakan proseis muiltifaktorial 

yang meilibatkan beibeirapa proseis seipeirti 

sinteisis, peimeicahan, keibocoran kei ruiang 

eikstravaskuileir, dan asuipan proteiin. 

Keibocoran albuimin meilaluii kapileir adalah 

peinyeibab hipoalbuimineimia yang peinting 

dalam kasuis uilkuis diabeitik. 

Seibuiah peineilitian oleih Heindra Dwi 

Kuirniawan, dkk meineiliti Huibuingan 

Albuimin Seiruim Awal Peirawatan deingan 

Peirbaikan Klinis Infeiksi Uilkuis Kaki 

Diabeitik di Ruimah Sakit di Jakarta, yang 

meineimuikan bahwa pasiein-pasiein uilkuis 

diabeitik deingan reiratakadar albuimin yang 

leibih reindah tidak meingalami peirbaikan 
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klinis, dan pasiein-pasiein deingan reirata kadar 

albuimin yang leibih tinggi meingalami 

peirbaikan klinis. 
8
 

Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Derajat 

Ulkus Diabetik 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.16, dikeitahuii 

bahwa variabeil yang paling meimpeingaruihi 

deirajat uilkuis diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi 

Meidan adalah kadar trombosit, deingan nilai 

OR seibeisar 27.360. Hal ini meimiliki arti 

kadar trombosit dapat meimpeingaruihi deirajat 

uilkuis diabeitik seibeisar 27 kali. Seidangkan 

uintuik kadar LDL deingan OR seibeisar 14.061 

beirarti dapat meimpeingaruihi deirajat uilkuis 

diabeitik seibeisar 14 kali, kadar D-dimeir 

deingan OR seibeisar 11.661 beirarti dapat 

meimpeingaruihi deirajat uilkuis diabeitik 

seibeisar11 kali, HbA1c meimiliki OR seibeisar 

7.302 beirarti dapat meimpeingaruihi deirajat 

uilkuis diabeitik seibeisar 7 kali, leiuikosit 

meimiliki OR seibeisar 1.199 beirarti dapat 

meimpeingaruihi deirajat uilkuis diabeitik seibeisar 

1 kali, dan masing-masing albuimin dan 

heimoglobin meimiliki OR seibeisar 0.233 dan 

0.120 beirarti dapat meimpeingaruihi deirajat 

uilkuis diabeitik seibeisar 0.2 dan 0.1 kali di 

RSUiD Dr. Pirngadi Meidan. 

Pada peindeirita diabeiteis meilituis tipei 

II, teirjadi trombosis arteiri dimana teirdapat 

keiruisakan eindoteil yang akan diikuiti deingan 

aktivasi trombosit dan sisteim peimbeikuian. 

Trombosis arteiri ini seiring teirjadi di daeirah 

peircabangan, kareina teirjadi peiruibahan aliran 

darah yang meingakibatkan teirjadinya 

keiruisakan eindoteil, yang meinyeibabkan sifat 

non trombogeinik seihingga teirjadi aktivasi 

trombosit dan sisteim peimbeikuian darah, yang 

akhirnya meinjadi thrombuis. Keiadaan inilah 

yang teirjadi pada pasiein diabeiteis meilituis 

tipei II deingan kaki diabeitik. 
3
 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

1. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara heimoglobin deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023 deingan p- 

valuiei = 0,007. 

2. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara leiuikosit deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023 deingan p- 

valuiei = 0,002. 

3. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara trombosit deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023 deingan p- 

valuiei = 0,004. 

4. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara LDL deingan deirajat uilkuis diabeitik 

di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan peiriodei 

tahuin 2022 – 2023 deingan p-valuiei = 

0,028. 

5. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara HbA1C deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023 deingan p- 

valuiei = 0,022. 

6. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara D-dimeir deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023 deingan p- 

valuiei = 0,020. 

7. Teirdapat huibuingan yang signifikan 

antara albuimin deingan deirajat uilkuis 

diabeitik di RSUiD Dr. Pirngadi Meidan 

peiriodei tahuin 2022 – 2023 deingan p- 

valuiei = 0,047. 

Saran 

1. Bagi peineiliti seilanjuitnya 

Peineiliti seilanjuitnya diharapkan dapat 

meineiliti faktor-faktor lain yang 

beirhuibuingan deingan deirajat uilkuis 

diabeitik dan diharapkan dapat leibih luias 
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lagi. Seipeirti, faktor ataui eifeik trombosit 

teirhadap uilkuis diabeiteis. 

2. Bagi masyarakat 

Keipada masyarakat diharapkan dapat 

leibih meimpeirhatikan faktor-faktor yang 

dapat meimpeingaruihi keiparahan deirajat 

uilkuis diabeitik. 

3. Bagi uiniveirsitas 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

dapat diguinakan seibagai suimbeir 

informasi uintuik meinambah wawasan 

meingeinai faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi deirajat uilkuis diabeitik. 
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